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ABSTRAK 

 

Syaiful Wahid, 2017 “Disfungsi Proteksi Keluarga Nelayan Dalam 

Melindungi Anak Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Kelurahan Pasia Nan 

Tigo, Kecamatan Koto Tangah”. Skripsi, Program Studi Pendidikan 

Sosiologi Jurusan Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan faktor penyebab rendahnya 

penerapan fungsi proteksi pada keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 di 

Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasia Nan Tigo. Hal ini menarik untuk dikaji 

karena pandemi covid-19 merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam 

kehidupan masyarakat secara umum. Covid-19 juga merupakan penyakit yang 

menular sehingga diperlukan penjagaan yang ketat terutama pada anak-anak yang 

memiliki usia paling rentan terkena paparan covid-19. Oleh karena itu, keluarga 

sebagai lembaga terkecil di dalam masyarakat memiliki beban tanggung jawab 

dan tujuan untuk meminimalisir anggota keluarga dari bahaya covid-19 dengan 

menjalankan fungsi proteksinya. Namun, penerapan fungsi proteksi tersebut tidak 

terlaksana pada keluarga nelayan di Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasia 

Nan Tigo.  

Adapun teori yang digunakan untuk menganalisis penelitian ini yaitu teori 

aksi oleh Talcott Parsons, Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif, dengan tipe penelitian studi kasus, pemilihan informan dilakukan secara 

purposive sampling dengan 15 orang informan, pengumpulan data secara 

observasi. wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Data Reduction 

(Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), dan Conclusion Drawing/ 

Verification (Penarikan Kesimpulan). Lokasi penelitian di Kelurahan Pasiah Nan 

Tigo, Kecamatan Koto Tangah, Provinsi Sumatera Barat.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor penyebab rendahnya penerapan 

fungsi proteksi pada keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 di Kecamatan 

Koto Tangah, Kelurahan Pasia Nan Tigo yaitu 1) Fakto kepercayaan akan adanya 

covid 19, 2)Kurangnya pengetahuan terhadap adanya covid, 3) Lingkungan 

kumuh dan kurangnya rasa kepedulian, dan 4) Kurangnya kesadaran dalam 

kesehatan. 

 

Kata Kunci : Anak-Anak, Disfungsi Proteksi, Keluarga Nelayan, Pandemi Covid-

19, dan Protokol Kesehatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pandemi covid-19 yang disebabkan oleh virus SARSCoV-2 (Severe Acute 

Respiratory Syndrome Coronavirus-2) menjadi peristiwa yang mengancam 

kehidupan masyarakat secara umum dan telah menarik perhatian dunia. Pada 

tanggal 30 januari 2020, WHO (World Health Organization) telah menetapkan 

pandemi covid-19 sebagai keadaan darurat  yang menjadi perhatian dunia 

internasional (Yanti et al. 2020). 

Salah satunya Indonesia, pandemi covid-19 pertama kali terdeteksi pada 2 

maret 2020, ketika 2 orang terkonfirmasi tertular dari seorang warga Negara 

Jepang. Pada 9 april, pandemi sudah menyebar ke 34 provinsi dengan Jawa 

Timur, DKI Jakarta dan Sulawesi Selatan sebagai provinsi paling terpapar. Upaya 

pencegahan penyebaran dilakukan dan dikampanyekan. Setidaknya ada dua cara 

yang menjadi kunci pengendalian penularan dan penyebaran covid-19 yaitu 

dengan menjaga jarak dan rajin mencuci tangan dengan sabun dan memperbanyak 

wastafel portable yang diadakan secara mandiri oleh masyarakat. Pemerintah 

akhirnya melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) serta 

mengkampanyekan stay at home(Rosita 2020). 

Covid-19 yang terjadi di Indonesia berdampak pada semua lembaga sosial 

yang ada dimasyarakat diantaranya lembaga ekonomi, lembaga politik, lembaga 

pendidikan, lembaga agama, dan khususnya lembaga keluarga. Menurut Undang-
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undang No.52 tahun 2009, Keluarga diartikan sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat yang terdiri dari suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah 

dan anaknya, atau ibu dan anaknya. Departemen Kesehatan RI menyatakan bahwa 

keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari kepala keluarga 

dan beberapa orang yang berkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah satu 

atap dalam keadaan saling ketergantungan. Akibat dari covid-19 tersebut 

menyebabkan banyak keluarga yang kehilangan anggota keluarganya sendiri, 

yaitu terutama anak yang sangat rentan terhadap covid-19 (SUKA 2021). 

Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 1 Undang-Undang 23 Tahun 2002 

tentang perlindungan anak disebutkan bahwa yang dimaksud dengan anak adalah 

seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang 

masih dalam kandungan. Oleh karena itu, dalam hal ini keluarga memiliki fungsi 

utama untuk menghindarkan seluruh anggota keluarganya agar terhindar dari 

paparan covid-19. Keluarga juga dapat bersinergi dengan berbagai institusi 

lainnya dimasyarakat untuk melakukan pencegahan dari keterpaparan covid-19. 

Seperti yang terjadi di Provinsi Sumatera Barat, Kota Padang dimana angka 

kasus covid-19 di wilayah ini sangat tinggi. Berikut data jumlah kasus covid-19 di 

Kota Padang, yang ditunjukan oleh tabel dibawah ini. 
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Tabel 1. Kasus covid-19 Kota Padang, Januari s/d November 2021. 

Bulan Sembuh Positif Meninggal 

Januari 12972 13490 275 

Februari 13836 (+864) 14458 (+968) 284 (+ 9) 

Maret 14947 (+1111) 15533 (+1075) 298 (+14) 

April 16584 (+1637) 17598 (+2065) 323 (+25) 

Mei 18988 (+2404) 20200 (+2602) 359 (+36) 

Juni 21445 (+2457) 22755 (+2555) 398 (+39) 

Juli 28343 (+6898) 33488 (+10733) 465 (+67) 

Agustus 39199 (+10856) 41052 (+7564) 523 (+58) 

September 41378 (+2179) 42061 (+1009) 549 (+26) 

Oktober 41621 (+243) 42197 (+136) 552 (+3) 

November 41672 (+51) 42227 (+30) 554 (+2) 

( Sumber: Dinkes Kota Padang, 2021.) 
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Tabel 2.  Kasus covid-19 Kota Padang per Kecamatan dari Januari s/d November 

2021. 

 

Lokasi ( Kecamatan) Sembuh Positif Meninggal 

Padang Utara 3270 3308 38 

Padang Barat 2674 2712 37 

Padang Timur 5813 5898 85 

Padang Selatan 2180 2222 42 

Nanggalo 3521 3554 33 

Kuranji 7088 7171 83 

Pauh 2441 2486 45 

Lubuk Begalung 4339 4406 67 

Lubuk Kilangan 2493 2527 34 

Koto Tangah 7585 7670 85 

Bungus Teluk Kabung 268 273 5 

Total 41672 42227 554 

              ( Sumber: Dinkes Kota Padang, 2021) 

 Berdasarkan data dinas kesehatan Kota Padang bahwa perkembangan 

covid-19 dari januari s/d november 2021 telah terjangkit semua kecamatan dengan 

total 104 kelurahan terdapat 103 kelurahan yang bebas covid-19 

(sembuh/meninggal) yang tidak ada lagi kasus konfirmasi covid-19. Kasus suspek 

di Kota Padang berjumlah 18 kasus (8 kasus dirawat dan 10 kasus isolasi). Pelaku 

perjalanan yang dipantau oleh dinas kesehatan adalah 0 orang dengan total semua 

pelaku yang sudah selesai dipantau 8.007 orang. Sisa kasus konfirmasi adalah 1 

kasus, yang merupakan kasus konfirmasi tanpa gejala (0 kasus dirawat dan 1 

kasus isolasi). Hasil pemeriksaan di Kota Padang pada tanggal 30 november 2021 
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terdapat tambahan 1 kasus baru sehingga total konfirmasi positif covid-19 

berjumlah 42.227 kasus. Terdapat tambahan 1 kasus sembuh sehingga total 

sembuh 41.672 kasus. Total kasus meninggal 554 orang dari Januari s/d 

November 2021 (Dinkes.Padang.com). 

 Dari keseluruhan kecamatan yang ada di Kota Padang terdapat salah satu 

kecamatan yang paling tinggi tingkat kasus covid-19 yaitu Kecamatan Koto 

Tangah dengan angka kasus positif covid-19 mencapai 7670, meninggal dunia 

sebanyak 85 orang, dan sembuh sebanyak 7585 dari januari s/d november 2021 

(Dinkes Kota Padang, 2021 ). 

 Salah satu lokasi yang banyak terdapat kasus covid 19 di Koto Tangah 

adalah Pasiah Nan Tigo. Penduduk Pasiah Nan Tigo berjumlah 12.480 jiwa yang 

terdiri dari 5.560 jiwa laki-laki dan 6.920 jiwa perempuan. Berdasarkan data 

kemiskinan PPLS BPS Tahun 2008, tercatat ada 22,43% keluarga nelayan miskin 

di wilayah pesisir Kecamatan Koto Tangah. Dan mayoritasnya berasal dari 

penduduk Pasiah Nan Tigo dengan jumlah persentase mencapai 15,13% (Sumber: 

BPS, Data PPLS 2008).  

 Sebagaimana diketahui bahwa nelayan miskin sangat rentan terpapar covid 

19. Hal ini disebabkan karena tidak terlaksananya protokol kesehatan 

sebagaimana mestinya. Tidak hanya itu, lingkungan yang kumuh dan juga 

kebiasaan yang kurang memperhatikan pentingnya kesehatan dapat menjadi 

penyebab rentannya keluarga nelayan miskin terpapar covid 19. 

            Berdasarkan obsevasi awal yang telah peneliti lakukan di Pasiah Nan Tigo 

diketahui bahwa rentannya keluarga nelayan miskin terpapar covid 19 disebabkan 
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lingkungan penduduk yang kumuh, rendahnya nilai kesehatan, dan banyaknya 

pelanggaran terhadap pelaksanaan protokol kesehatan. Hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya sampah yang ada di lingkungan tempat tinggal penduduk, membuang 

limbah sampah dapur sembarang, memakan makanan tanpa mencuci tangan, 

berpergian tanpa menggunakan masker, dan tidak menjaga jarak. 

 Selanjutnya, berdasarkan dari hasil wawancara awal yang telah peneliti 

lakukan dengan beberapa masyarakat nelayan miskin yang ada di Pasiah Nan 

Tigo diketahui bahwa dalam melindungi keluarga dari paparan covid 19 mereka 

hanya berserah diri pada yang maha kuasa tanpa harus melaksanakan protokol 

kesehatan.  Disisi lain, para nelayan miskin juga mengungkapkan pandangan 

mereka mengenai covid-19 yang hanya dianggap sebagai isu belaka. Anggapan 

tersebut muncul berdasarkan dari apa yang mereka ketahui mengenai covid 19. 

Dengan demikian, diketahui bahwa kurangnya pengetahuan yang dimiliki para 

nelayan miskin mengenai covid 19 juga dapat menyebabkan rentannya keluarga 

nelayan miskin terpapar oleh covid 19. 

 Berdasarkan data dari Tim covid-19 Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 

Sumatera Barat menyatakan bahwa 4.942 anak di Sumatera Barat terpapar covid-

19 sejak agustus 2020 hingga mei 2021 (Merdeka.Com). Artinya anak-anak 

adalah usia yang paling rentan terkena paparan covid-19. Oleh karena itu, 

keluarga sebagai lembaga terkecil di dalam masyarakat memiliki beban tanggung 

jawab dan tujuan untuk meminimalisir anggota keluarga dari bahaya covid-19 

dengan cara pencegahan. Karena keluarga memiliki fungsi utama untuk menjaga 

seluruh anggota keluarganya agar terhindar dari paparan covid-19. Bukan hanya 
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itu, keluarga juga harus memberikan rasa aman kepada anak mereka baik secara 

mental maupun fisik.  

 Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk membahas tentang 

fungsi proteksi keluarga nelayan dalam melindungi anak di masa pandemi covid-

19 di Kelurahan Pasia Nan Tigo, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Alasan  

peneliti memilih Pasia Nan Tigo sebagai lokasi penelitian didasarkan atas data 

yang menunjukan bahwa jumlah mayoritas penduduk di Kelurahan Pasia Nan 

Tigo di dominasi oleh nelayan miskin yang rentan terpapar covid 19 di 

bandingkan dengan wilayah pesisir pantai lainnya yang ada di Kecamatan Koto 

Tangah. 

           Untuk memudahkan dalam penyusunan penelitian ini, penelitian tentang 

perlindungan keluarga terhadap anak juga telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya diantaranyapertama, penelitian Apik Anitasari Intan Saputri, dan 

Athoillah Islamy. Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya penanaman nilai 

maqasid shariah dalam menyikapi pandemi covid-19 dapat dimanifestasikan 

dalam berbagai fungsi keluarga.  

 Kedua, penelitian Frans Pantan dan PriskilaIssak Benyamin, berdasarkan 

hasil penelitianya di dapat bahwa, 7 peran utama keluarga dalam pendidikan anak 

pada masa pandemi covid-19 yaitu: (1) Fungsi keimanan; (2) Fungsi edukatif; (3) 

Fungsi sosialisasi; (4) Fungsi proteksi atau perlindungan; (5) Fungsi afeksi; (6) 

Fungsi ekonomi; (7) Fungsi rekreasi.  

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Sharima Chairunnisa, hasil 

penelitian menunjukan bahwa banyak yang harus berperan dalam menyikapi 
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pandemi saat ini, terutama peran keluarga. Keluarga menjadi sumber pendidikan 

pertama seseorang dalam menjalani kehidupannya.   

 Keempat, hasil penelitian Ali Abubakar & Nabila Ulamy Alya dengan 

judul Refungsi Keluarga Pada Masa Pandemi covid-19, hasil dari penelitian ini 

mengungkapkan bahwa keluarga mengalami disfungsi karena fungsinya diambil 

alih oleh negara dan pasar. Selama pandemi covid-19 ini berlangsung, melihat 

adanya kecenderungan kembalinya fungsi-fungsi keluarga yang selama ini telah 

direnggut oleh negara dan pasar.  

 Kelima, penelitian Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul Peran 

Keluarga Dalam Mencegah Corona Virus Disease 2019 hasil penelitianya adalah 

bahwa dengan menjalankan peran dan fungsinya secara optimal dan baik, maka 

keluarga dapat mencegah para anggotanya dari persebaran wabah covid-19. 

Keenam, penelitian dari Asep Hamzah dan Hery Sutrawan Nurdin dengan judul 

Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Masyarakat Nelayan Sekitar PPN 

Karangantu, hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa dampak covid 19 

terhadap kegiatan perikanan pada masyarakat nelayan di sekitar PPN Karangantu 

antara lain: (1) harga jual ikan hasil tangkapan rendah; (2) distribusi ikan hasil 

tangkapan terhambat; (3) perubahan frekuensi operasi penangkapan ikan; (4) 

pengurangan jumlah anak buah kapal.  

 Ketujuh, penelitian dari Nurlaili Kalsaba, Irwan Abdulkadir, Imran Taeran 

dengan judul Dampak Covid-19 Terhadap Produktivitas Dan Pendapatan Nelayan 

Rumpon Di Bagian Utara Kota Ternate. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahwa 80% nelayan cukup tahu tentang Covid-19 dan sisanya 20% mengetahui 
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detail tentang Covid-19. Tingkat kekhawatiran menunjukkan sebanyak 40% 

responden cukup khawatir dengan adanya pandemi Covid-19, sedangkan 

memberikan respon tidak terpengaruh sama sekali sebanyak 55% dan sisanya 

sangat khawatir. Dampak pandemi terhadap Produktivitas nelayan sebelum 

pandemi covid rata-rata hasil tangkapan nelayan yaitu 2381 ekor sedangkan saat 

masa pandemi sebanyak 2328 ekor per bulan dengan rata-rata trip penangkapan 

sebelum dan saat pandemi sama yaitu 17 trip per bulan. Pendapatan tertinggi 

nelayan sebelum pandemi covid yaitu pada bulan Maret sebesar Rp. 5.830.000 

dan terendah pada bulan Januari sebesar Rp. 3.317.500, Sementara pada saat masa 

pandemi covid pendapatan menurun dari bulan April pada bulan Mei naik 

menjadi Rp. 6.176.667, Kemudian menurun drastis pada bulan Juni yaitu sebesar 

Rp. 2.512.000. Harga ikan yang dipasarkan relatif sama namun karena tingginya 

permintaan sehingga harganya sama tetapi jumlah ikan yang diberikan berbeda ini 

menunjukkan pendapatan mengalami fluktuatif. 

       Dari penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa keluarga berperan penting 

dalam menanamkan nilai-nilai dan juga menberikan perlindungan kepada anak. 

Keluarga menjadi pondasi dasar dan bertanggung jawab bagi seluruh anggota 

keluarganya. Namun penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu di atas 

masih seputar peran keluarga dalam menjalankan fungsi keluarga, belum terfokus 

pada fungsi proteksi keluarga nelayan dalam melindungi anak dari bahaya covid-

19 sebagai kajian sosiologis.  

 Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya dapat dilihat dari 

fokus kajian yang diteliti. Dimana peneliti sebelumnya lebih berfokus pada peran 
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fungsi keluarga. Sedangkan peneliti lebih memfokuskan penelitian ini pada fungsi 

proteksi keluarga nelayan dalam melindungi anak dari bahaya covid-19 sebagai 

kajian sosiologis. Fungsi proteksi keluarga nelayan dalam melindungi anak dari 

bahaya covid-19 sangat menarik untuk diteliti. Hal ini dikarenakan nelayan adalah  

kelompok masyarakat yang masih tergolong rendah atau berada pada masyarakat 

kelas bawah, baik dilihat secara ekonominya dan juga pendidikannya. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengungkapkan faktor-faktor penyebab rendahnya 

penerapan fungsi proteksi pada keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 di 

Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasia Nan Tigo. Hal ini menarik untuk di 

teliti karena pandemi covid-19 merupakan suatu peristiwa yang dapat mengancam 

kehidupan masyarakat secara umum. Covid-19 juga merupakan penyakit yang 

menular sehingga diperlukan penjagaan yang ketat terutama pada anak-anak yang 

memiliki usia paling rentan terkena paparan covid-19. Oleh karena itu, keluarga 

sebagai lembaga terkecil di dalam masyarakat memiliki beban tanggung jawab 

dan tujuan untuk meminimalisir anggota keluarga dari bahaya covid-19 dengan 

menjalankan fungsi proteksinya. Namun, penerapan fungsi proteksi tersebut tidak 

terlaksana pada keluarga nelayan di Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasia 

Nan Tigo.  

 Keluarga nelayan di Kecamatan Koto Tangah, Kelurahan Pasia Nan Tigo 

tidak terlalu memperhatikan perlindungan terhadap anak-anak dari bahaya 
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paparan covid 19. Hal ini terlihat dari sikap para keluarga nelayan yang hanya 

berserah diri pada yang maha kuasa dan ketika anak mereka keluar rumah kepala 

keluarga baru mematuhi protokol kesehatan dari pemerintah seperti memakai 

masker, dan pengetahuan tentang Covid-19 masih kurang, mereka menganggap 

bahwa covid-19 hanya isu belaka. Maka dapat dirumusan pertanyaan dalam 

permasalhan ini adalah apa saja faktor penyebab rendahnya penerapan fungsi 

proteksi pada keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 di Kecamatan Koto 

Tangah, Kelurahan Pasia Nan Tigo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk menjelaskan faktor penyebab rendahnya penerapan fungsi proteksi 

pada keluarga nelayan di masa pandemi covid-19 di Kecamatan Koto Tangah, 

Kelurahan Pasia Nan Tigo. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik dan 

secara praktis. 

1. Manfaat Akademik 

 Manfaat yang diharapkan secara akademik dari penelitian ini agar hasil 

penelitian ini dapat menambah wawasan ilmiah terkait penerapan fungsi 

proteksi keluarga dalam melindungi anak di masa pandemi covid-19 dan juga 

dapat menambah kekayaan keilmuan terkhusus pada kajian sosiologi keluarga. 

 

 



12 
 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Keluarga, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

penerapan fungsi proteksi pada keluarga nelayan dalam melindungi 

anak di masa pandemi covid-19. Dan penelitian ini juga dapat 

memberikan manfaat dalam menambah wawasan dan landasan keluarga 

nelayan mengenai pentingnya kesehatan. 

b. Bagi Masyarakat, hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai sumber 

acuan agar masyarakat dapat meningkatkan pentingnya menerapkan 

fungsi proteksi bagi anak-anak, dan juga menekankan pentingnya 

protokol kesahatan dan penengakan kepatuhan terhadap protokol 

kesehatan dilingkungan pesisir pantai. 

c. Bagi Pemerintah, melalui penelitian ini diharapkan agar pemerintah 

setempat yang berada di Kelurahan Pasiah Nan Tigo dapat menerapkan 

aturan yang lebih tegas dari peraturan yang telah ada sebelumnya untuk 

mencegah penyebaran virus covid 19 terhadap keluarga nelayan. Selain 

itu, pemerintah setempat juga perlu memberikan sosialisasi kepada 

keluarga miskin tentang bahaya covid 19. Hal ini dikarenakan 

lingkungan keluarga miskin dipesisir pantai sangat rentan terkena 

penularan covid 19. 


